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Ziarah kemakam Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari menjadi salah satu karakteristik
keberagamaan masyarakat Banjar. Hal tersebut dikarenakan terdapat keyakinan bahwa adalah
seorang ulama termuka sekaligus seorang wali Allah yang memiki karomah, sehingga makam
beliau dikeramatkan oleh masyarakat Banjar pada umumnya. Bagi masyarakat Islam,
khususnya masyarakat Banjar, dalam hal menziarahi makam keramat ini dipahami sebagai
bentuk pelestarian warisan tradisi dan sosio-budaya para nenek moyang.

Penelitian ini secara khusus menunjukkan tentang tradisi budaya ziarah kemakam
Syekh  Muhammad Al-Banjari. Selain mengindentifikasi, mendeskripsikan, dan
mengkategorikan tipologi peziarah yang berziarah, juga mengindentifikasi, mendeskripsikan,
dan mengkategorikan motivasi penziarah yang ber ziarah kemakam Syekh Muhammad Al-
Banjari dan kaitan dengan pendidikan Islam. Dengan kata lain, tulisan ini bertujuan untuk
mengungkap bahwa dibalik tradisi ziarah ke makam syekh Arsyad Al- Banjari terdapat nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang melingkupinya di kalangan para peziarah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (research field) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dikenal memiliki bermacam-macam nama dari
berbagai perspektif ilmu, (antropologi: etnografi, sosiologi: versthen atau pengamatan terlibat,
psikologi: folklor) dan disiplin ilmu lainnya menggunakan istilah studi kasus, interpretatif
inquiry, natural inquiry, dan phenomenology. Teknik dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah; observasi, interview dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis yang
digunakan ialah; reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ziarah kemakam Syekh Muhammad Arsyad
Al-Banjari yang dilakukan penziarah, menunjukkan motivasi tersendiri dalam melakukan
ziarah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yaitu: Tabarukan bi ulumihi (mencari
keberkahan dengan keilmuannya), Tabarukan bi Karamatihi (mencari keberkahan dengan
keramatnya), dan Tabarukan Wa Tawasulan (mencari keberkahan dari berwasilah). Ritual
yang dilakukan para penziarah, yaitu: ritual tawasulan, dan ritual spritual mistis. Dimasyarakat
telah terjadi transformasi pemkanaan keberkahan dari yang bersifat mistis menjadi suatu yang
profan praktis, yang ditandai dengan tumbuh dan terbentuknya kegiatan kegiatan majelis talim
di Makam Syekh Arsyad Al Banjari. Relasi antara motivasi, ritual, ritus, dan pendidikan Islam
dapat terlihat dari para peziarah yang memiliki motivasi “tabarukan bi ulumihi” mengambil
berkah ilmu yang dimiliki Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, bahkan sejumlah peziarah
memiliki motivasi “tabarukan bi wasailihi” berdoa kepada Allah dengan wasilah Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banjari agar dimudahkan dalam menutut ilmu agama.
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Ziarah to the makam of Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari is one of the
characteristics of the religiousness of the Banjar community. This is because there is a belief
that he was a prominent cleric and Wali Allah who has charisma, so that his grave is considered
sacred by the Banjar community in general. For the Islamic community, especially the
community in Banjar, in terms of pilgrimage to this sacred grave, it is understood as a form of
preserving the traditional and socio-cultural heritage of the predecessors.

This research specifically shows the cultural tradition of pilgrimage to the tomb of
Sheikh Muhammad Al-Banjari. In addition to identifying, describing, and categorizing the
typology of pilgrims who make pilgrimages, it also identifies, describes, and categorizes the
motivations of pilgrims who make pilgrimages to the tomb of Sheikh Muhammad Al-Banjari
and their relationship to Islamic education. In other words, this article aims to reveal that behind
the tradition of pilgrimage to the tomb of Sheikh Arsyad Al-Banjari there are values of Islamic
religious education that surround it among the pilgrims.

This research is a field research using a qualitative approach. Qualitative approaches
are known to have various names from various scientific perspectives, (anthropology:
ethnography, sociology: versthen or participant observation, psychology: folklore) and other
disciplines use the terms case study, interpretative inquiry, natural inquiry, and
phenomenology. The techniques in collecting data in this study are; observation, interview and
documentation, while the analysis techniques used are; data reduction, data presentation,
drawing conclusions

The results of this study indicate that the ziarah to makam Sheikh The results of this
study indicate that the pilgrimage to the tomb of Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari carried
out by pilgrims, shows their own motivation in carrying out the pilgrimage of Sheikh
Muhammad Arsyad Al-Banjari, namely: Tabarukan bi ilmihi (seeking blessings from his
knowledge), Tabarukan bi Karamatihi (seeking blessings from his sacredness), and Tabarukan
Wa Tawasulan (seeking blessings from wasilah). The rituals carried out by the pilgrims,
namely: tawasulan ritual, and mystical spiritual ritual. In society, there has been a
transformation in the understanding of blessings from mystical to practical profane, which is
marked by the growth and formation of the activities of the talim assembly at the Tomb of
Sheikh Arsyad Al Banjari. The relationship between motivation, ritual, rite, and Islamic
education can be seen from the pilgrims who have the motivation of "tabarukan fi ilmihi" taking
the blessing of knowledge possessed by Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari, even a number
of pilgrims have the motivation of "tabarukan bi wasailihi" praying to Allah through the
wasilah of Sheikh Muhammad Arsyad Al-Banjari to be facilitated in seeking religious
knowledge.
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